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BESARAN DAN SATUAN DALAM KEBUDAYAAN JAWA
(STUDI DESKRIPTIF KAJIAN ETNOSAINS)
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INTISARI

Tujuan penelitian ini adalah: 1) mengidentifikasi ragam besaran dan satuan
yang digunakan dalam kebudayaan Jawa 2) mengidentifikasi besar nilai konversi
besaran dan satuan dalam kebudayaan Jawa terhadap sistem Satuan Internasional
3) mengidentifikasi penggunaan sistem pengukuran tradisional dalam kebudayaan
Jawa. Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitiannya yaitu kajian literatur. Metode kajian literatur yang digunakan
dalam penelitian deskriptif kualitatif ini menggunakan sumber sekunder untuk
mengumpulkan dan menganalisis informasi terkait dengan teknik dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam kebudayaan Jawa, terdapat berbagai
satuan tradisional yang digunakan untuk mengukur berbagai besaran seperti
panjang, luas, volume, massa, dan waktu. Contoh satuan panjang meliputi depa,
jengkal, hasta, kilan dan lainnya, satuan luas termasuk lupit, paron, ru, wolon dan
lainnya, satuan volume meliputi catu, sukat, nalih dan lainnya. Sedangkan satuan
massa mencakup pikul, kati, tahil dan lainnya, serta satuan waktu seperti bedhug,
kesuk, byar, gumantel, danlain-lain. Satuan-satuan ini memiliki nilai acuan standar
yang beragam, sehingga dalam penelitian ini disajikan konversi-terhadap sistem
satuan internasional.} Sistem " pengukuran tradisional Jawa digunakan dalam
berbagai aspek kehidupan masyarakat Jawa termasuk dalam kehidupan sehari-hari,
pertanian dan pajak, perdagangan, pembangunan, gerakan dalam kesenian tari, dan
upacara adat Jawa. Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan sistem
pengukuran tradisional dalam kebudayaan Jawa tidak hanya sebagai alat praktis
untuk mengukur, tetapi juga sebagai bagian integral dari identitas dan warisan
budaya Jawa.
Kata Kunci: besaran dan satuan, kebudayaan Jawa, pengukuran tradisional

Jawa, etnosains



QUANTITIES AND UNITS IN JAVANESE CULTURE
(DESCRIPTIVE STUDY OF ETHNOSCIENCE)

Marsono
17106090042

ABSTRACT

This study aims to 1) to identify the variety of quantities and units used in
Javanese culture 2) to identify the conversion values of quantities and units in
Javanese culture to the International System of units, and 3) to identify the use of
traditional measurement systems in Javanese culture. This research employs a
qualitative approach with a literature review type. The literature review method
used in this qualitative descriptive research utilizes secondary sources to collect
and analyze information related to documentation techniques. The results of the
research show that in Javanese culture, there are various traditional units used to
measure different quantities such as length, area, volume, mass, and time.
Examples of length units include depa, jengkal, hasta, kilan, and others; area units
include lupit, paron, ru, wolon, and athers; volume units include catu, sukat, nalih,
and others. Meanwhile, mass units include pikul, kati, tahil, and others; and time
units include bedhug, kesuk, byar, gumantel, and others. These units have diverse
standard reference values, and therefore, this research presents conversions to the
International System'of Units: The traditional Javanese measurement system is
used in various aspects of Javanese society, including daily life, agriculture and
taxation, trade, construction, movements in dance-arts,-and Javanese traditional
ceremonies. This research shows that the use of the traditional measurement system
in Javanese culture is not only a practical tool for measurement but also an integral

part of Javanese cultural identity and heritage.

Keywords: quantities and units, Javanese culture, traditional Javanese

measurement, ethnoscience.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsep etnosains pada penelitian yang dilakukan oleh
Vlaardingerbroek dalam I. R. Kumala (2019) mengacu pada studi tentang
pengetahuan dalam konteks budaya, dimana individu mengadaptasi
kebiasaan budaya terhadap lingkungan tempat tinggal mereka dan
mengintegrasikannya kedalam kehidupan sehari-hari. Keanekaragaman
budaya lokal yang ditemukan dalam masyarakat dapat menjadi sumber
berharga untuk dikaji dalam bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan,
khususnya fisika.

Menurut Renostini Harefa (2019) fisika termasuk dalam kategori
etnosains dan merupakan bagian dari ilmu pengetahuan yang mempelajari
berbagai fenomena alam, termasuk materi, manusia, serta interaksi diantara
keduanya,- Fisika . merupakan bidang, pengetahuan. yang erat kaitannya
dengan kehidupan manusia. Salah satu aspek yang dipelajari dalam fisika
dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah kansep pengukuran.

Pengukuran menurut Hartoyo dalam Beti et al., (2021) merupakan
penentuan besaran, dimensi, atau kapasitas yang dilakukan menggunakan
suatu standar atau satuan pengukuran. Pengukuran berkaitan dalam upaya
untuk mengidentifikasi, mengukur, dan memberi arti pada berbagai
aktivitas, mulai dari perdagangan hingga ilmu pengetahuan. Pengukuran

dalam penelitian Pakiding & Tulak (2019) digunakan sebagai transaksi



seperti jual beli atau pinjam meminjam. Masyarakat mulai menggunakan
satuan ukur dan pengukuran seiring kemajuan dan kebutuhan dalam
menunjang kesehariannya. Kemajuan dan kebutuhan ini setidaknya
berdampak pada pemahaman dan penggunaan satuan dan pengukuran yang
berlaku di antara kelompok masyarakat (Hadi, 2016).

Sistem pengukuran dibagi menjadi dua, yaitu sistem metrik modern
atau sistem satuan internasional (S1) dan sistem satuan tradisional (undang-
undang nomor 2 tahun 1981 tentang Metrologi Legal). Sistem metrik
modern atau yang lebih dikenal sebagai sistem satuan internasional (SI)
digunakan secara luas di seluruh dunia sebagai standar pengukuran yang
resmi dan berlaku secara universal. Satuan-satuan dalam sistem ini
didasarkan pada angka desimal yang mudah diubah dan dipahami, seperti
meter untuk panjang atau kilogram untuk massa. Di sisi lain, sistem satuan
tradisional lebih banyak digunakan dalam konteks lokal atau budaya
tertentu yang sering kali diwariskan dari tradisi lama atau praktik adat, salah
satunya yaitu sistem pengukuran tradisional Jawa.

Rahardjo ((2011:277) ‘dalam Peradaban’ Jawa, ‘bahwa sistem satuan
ukur masyarakat Jawa berdasarkan penggunaannya terbagi menjadi dua
kategori, yaitu satuan ukuran yang berkaitan dengan pengukuran lahan
pertanian dan satuan-satuan yang terkait dengan perdagangan, pajak, dan
persembahan. Satuan ukuran yang digunakan dalam konteks pertanian

mencakup satuan ukuran jarak dan satuan luas. Sementara itu, satuan-satuan



yang terkait dengan perdagangan, pajak, dan persembahan mencakup
berbagai macam ukuran massa, volume, dan nilai moneter.

Sistem pengukuran Jawa merupakan pengukuran tradisional sebagai
bentuk kearifan lokal dalam kebudayaan Jawa. Tradisi dan kearifan lokal
sangat melekat di masyarakat Jawa sebagai cerminan kepercayaan dan
penghayatan kepada tuhan atau lingkungan sekitar melalui berbagai bentuk
upacara atau ritual (Huda, 2018). Kearifan lokal merupakan pedoman bagi
masyarakat dalam bersikap dan bertindak terhadap perubahan yang terjadi
di lingkungan fisik dan budaya daerahnya. Pedoman ini bersifat unik dan
khas, karena disesuaikan dengan kondisi dan situasi setempat (Rummar,
2022). Namun, dalam praktiknya cenderung ditinggalkan.

Terdapat beberapa penyebab beralihnya penggunaan pengukuran
tradisional oleh masyarakat Jawa. Sistem pengukuran modern dianggap
memiliki tingkat akurasi dan kesesuaian tinggi dan margin kesalahan yang
rendah (Hadi, 2016). Di samping itu, sistem pengukuran tradisional
cenderung. berbeda di tiap daerah. Ditambah istilah-istilah satuan ukur
dalam-bahasa Jawa semakin jarang digunakan Karena komunitas penutur
bahasa Jawa yang saat ini semakin menurun, hal ini berdampak pada
penggunaan satuan tradisional beralih menggunakan satuan pengukuran
kilogram, meter, liter, hektar, dan sebagainya (Sasti, 2017).

Pergeseran penggunaan besaran dan satuan tradisional ke sistem
satuan internasional tidak pernah lepas dari sejarah panjang yang diawali

dari revolusi Prancis. Dalam artikel Ramani (2018), berjudul Bagaimana



Prancis Menciptakan Sistem Metrik, bahwa sebelum Revolusi Perancis
diperkirakan ada sedikitnya 250.000 unit bobot dan ukuran tradisional yang
digunakan selama masa tatanan lama (Ancien Régime). Kaum revolusioner
berusaha untuk menggulingkan sistem politik dengan mengambil
kekuasaan dari monarki dan gereja serta mengubah masyarakat secara
mendasar dari tradisi dan kebiasaan lama dengan memperkenalkan sistem
desimalisasi. Sistem desimal merupakan dasar dari meter dan kilogram.
Hingga pada Revolusi Perancis di akhir abad ke-18, kaum revolusioner
menciptakan sistem pengukuran baru yang diberikan kepada para pemikir
ilmiah terkemuka. Para ilmuwan menciptakan perangkat baru yang seragam
dan berdasarkan nalar ilmiah, bukan berdasar otoritas dan tradisi lokal.
Produk dari Revolusi Perancis berupa sistem desimal disusul revolusi
industri dengan cepat berkembang.

Sistem metrik masuk ke Jawa sejak era kolonial Belanda sebagai
sistem pengukuran yang mulai diberlakukan secara menyeluruh ke berbagai
wilayah, jajahannya. Pemerintah _Hindia-belanda.. mengatur sistem
pengukuran yang kemudian disebut ‘metralogi legal-ini melalui undang-
undang Ordonansi Tera 1923 yang berlaku sejak 2 Februari 1923 (Evantara
& Ridwan Maksum, 2019). Pada masa transisi ini, terjadi perubahan sosial,
politik, dan ekonomi yang signifikan, yang berdampak pada berbagai aspek
kehidupan masyarakat Jawa, termasuk penggunaan dan pemahaman
besaran dan satuan. Masyarakat Jawa mengalami percampuran budaya

antara sistem tradisional dan pengaruh sistem metrik yang sering kali



menyebabkan kebingungan dan ketidakjelasan dalam penerapan dua sistem
pengukuran yang berbeda. Ketidakpastian ini menimbulkan masalah dalam
kegiatan sehari-hari dan mempengaruhi konsistensi dalam berbagai bidang
seperti perdagangan, pertanian, dan pendidikan.

Sistem metrik seiring berjalannya waktu mulai diterapkan diberbagai
penjuru dunia. Salah satunya Indonesia yang pada 17 agustus 1945 secara
resmi memproklamirkan sebagai negara yang bebas dari penjajahan.
Indonesia dalam hal pengukuran mengatur dengan Undang-undang nomor
2 tahun 1981 tentang Metrologi Legal bahwa sistem pengukuran tradisional
sudah tidak lagi digunakan pada tanggal 1 April 1981. Dalam undang-
undang ini setiap unit pengukuran yang diakui harus berdasarkan sistem
desimal dengan menggunakan sistem Satuan Internasional (SI). Hal ini
memberi pengaruh golongan muda yang cenderung hanya mengenal dan
memperoleh informasi besaran dan satuan dalam sistem Satuan
Internasional (SI).

Pendekatan. yang digunakan sebagal. upaya penyeragaman sistem
satuan-ini yaitu'melalui pendekatan edukatif (UU no2tahun 1981). Dalam
penelitian Mufidha et al., (2024) siswa hanya memperoleh pemahaman
mengenai konsep pengukuran besaran dan satuan dalam sistem satuan
internasional saja. Demikian pula Penelitian Kumala et al., (2022) yang
mengembangkan aplikasi pengkonversian satuan berupa satuan
internasional untuk membantu proses belajar siswa. Disamping itu dalam

buku teks sumber belajar, siswa hanya dikenalkan sistem pengukuran



modern (sistem Sl). Sedikit dan terbatasnya sumber pengetahuan tentang
besaran dan satuan tradisional dikalangan masyarakat Jawa terutama
generasi muda membuat eksistensi dari sistem pengukuran tradisional
semakin menurun.

Berdasarkan dari hasil survei melalui tautan

https://bit.ly/besarandansatuanjawa beberapa siswa sebagai golongan muda

mengaku belum pernah mendengar beberapa satuan ukur tradisional seperti
depa, jangkah, dan kilan baik dari lingkungan sekolah maupun lingkungan
tempat tinggalnya. Terdapat 60% dari 25 siswa SMP dan SMA yang kurang
familiar tentang besaran dan satuan tradisional Jawa, hal ini membuktikan
bahwa siswa sedikit mengetahui besaran dan satuan tradisional Jawa. Selain
itu senakin terbatas informasi dan sumber pengetahuan tentang besaran dan
satuan tradisional jawa. Hasil survei pada link tersebut diatas menunjukkan
bahwa 62,5% sumber belajar disekolah tidak memuat besaran dan satuan
tradisional Jawa sehingga siswa tidak memiliki wawasan lebih mengenai
sistem pengukuran tradisional Jawa.

Penggunaan satuan bisa berbeda-beda setiap daerahnya. Meskipun
satuan-satuan itu tidak selalu menggunakan sistem pengukuran yang sama
di tiap daerah, masyarakat Jawa telah mengembangkan satuan-satuan ukur
tradisional yang sesuai dengan kebutuhan mereka dalam berbagai aspek
kehidupan sehari-hari. Ronald dalam Hidayati (2021), mengartikan bahwa
satuan ukuran yang digunakan untuk mengukur panjang atau jarak, mulai

dari ibu jari, telapak tangan, telapak kaki, dan panjang tangan lebih dikenal


https://bit.ly/besarandansatuanjawa

sebagai ukuran antropometrik. Satuan-satuan ini sebagai warisan dari tradisi
lama yang berakar dalam kehidupan agraris masyarakat Jawa perlu untuk
dikaji sebagai bentuk pelestarian pengetahuan untuk generasi penerus.

Terdapat beberapa penelitian terkait pengukuran tradisional di
Indonesia. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Pakiding & Tulak
(2019) berjudul Identifikasi Besaran dan Satuan Tradisional Masyarakat
Suku Toraja, bahwa telah diidentifikasi 5 kelompok besaran dan satuan.
Kelompok besaran satuan tersebut meliputi ukuran panjang tanduk kerbau,
ukuran lingkar dada babi (Zebu’), ukuran volume beras, ukuran bulir-bulir
padi, dan ukuran kedalaman air. Penelitian lain yang dilakukan oleh Hadi
(2016) berjudul Satuan dan Pengukuran Tradisional Menggunakan Tangan
oleh masyarakat di Kanagarian Kinari bahwa satuan dan pengukuran
tradisional hanya digunakan oleh generasi tua dan generasi muda cenderung
menggunakan satuan dan pengukuran modern yang memiliki ketepatan,
kesamaan tinggi dan tingkat kesalahan yang rendah.

Namun, penelitian besaran dan satuan dalam kebudayaan Jawa masih
terbatas, hal ini dibuktikan dengan terbatasnya hasil-pencarian pada situs
Google Scholar, Garuda Kemdikbud, Researchgate, dan Neliti. Pencarian
dilakukan dengan menggunakan kata kunci “Besaran dan Satuan Budaya
Jawa”, “Satuan Ukur Jawa”, “Satuan Ukur Tradisional Jawa” dan “Besaran
dan Satuan Tradisional”

Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti mengangkat

penelitian mengenai satuan-satuan ukur tradisional di Jawa dengan judul:



B.

“Besaran dan Satuan dalam Kebudayaan Jawa (Studi Deskriptif Kajian

Etnosains)”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan dalam

penelitian dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1.

Sistem pengukuran dalam kebudayaan Jawa merupakan salah satu
bentuk kearifan lokal yang cenderung mulai ditinggalkan dan
penggunaannya pun semakin jarang dijumpai.

Masyarakat Jawa, terkhususnya golongan muda hanya mengenal dan
mendapat informasi besaran dan satuan dalam sistem Satuan
Internasional (SI).

Terbatasnya sumber pengetahuan dan informasi tentang besaran dan
satuan ukur tradisional Jawa.

Pengukuran. tradisional Jawa sebagai- warisan dari tradisi lama
masyarakat Jawa yang telah lama ditinggalkan perlu dikaji sebagai
bentuk pelestarian pengetahuan untuk generasi penerus yang cenderung
sedikit mengetahui besaran dan satuan tradisional.

Penelitian besaran dan satuan dalam kebudayaan Jawa masih terbatas,
hal ini dibuktikan dengan terbatasnya pencarian pada situs Google

Scholar, Garuda Kemdikbud, Researchgate, dan Neliti.



C. Batasan Masalah

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas, maka peneliti

memberikan batasan sebagai berikut:

1.

Kebudayaan Jawa mencakup wilayah Jawa bagian tengah dan timur
termasuk Yogyakarta, dimana orang-orang yang dalam hidup
kesehariannya menggunakan bahasa Jawa dengan berbagai ragam
dialeknya secara turun-temurun.

Sistem satuan internasional dibagi menjadi besaran pokok dan
turunannya, sedangkan penelitian sistem pengukuran tradisional Jawa
ini dibagi sesuai fungsi penggunaannya, yang mencakup sistem
pengukuran panjang, luas, volume, massa dan waktu.

Sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber sekunder
yang memuat pengukuran panjang, luas, volume, massa dan waktu

dalam kebudayaan jawa.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini, yaitu:

1.

Bagaimana ragam besaran dan satuan yang digunakan dalam berbagai
aspek kehidupan masyarakat Jawa?

Bagaimana nilai konversi besaran dan satuan dalam kebudayaan Jawa
terhadap sistem Satuan Internasional (SI)?

Bagaimana penggunakan sistem pengukuran tradisional dalam

kebudayaan Jawa?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Mengidentifikasi ragam besaran dan satuan yang digunakan dalam
kebudayaan Jawa.

2. Mengidentifikasi besar nilai konversi besaran dan satuan dalam
kebudayaan Jawa terhadap sistem Satuan Internasional (SI).

3. Mengidentifikasi penggunaan sistem pengukuran tradisional dalam

kebudayaan Jawa.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat akademis
Dapat berkontribusi dalam peningkatan sumber literatur kajian
etnosains besaran dan satuan dalam kebudayaan Jawa kepada
mahasiswa maupun program studi.

2. Manfaat praktis
Dapat menjadi- rujukan informasi imengenai, satuan-satuan yang
berkembang pada masyarakat Jawa. Sementara, bagi penulis
diharapkan penelitian ini dapat memperdalam khazanah keilmuan yang

telah dipelajari selama dalam perkuliahan.
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G. Metode Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif,
karena sumber data dan hasil penelitian dalam penelitian kepustakaan
adalah deskripsi kata-kata mengenai besaran dan satuan dalam
Kebudayaan Jawa. Pendekatan penelitian kualitatif pada studi
kepustakaan biasanya sama dengan pendekatan penelitian kualitatif
lainnya, yang membedakan hanyalah sumber data atau informasi yang
digunakan untuk penelitian. Pendekatan kualitatif digunakan untuk
mendapatkan data yang mendalam dan bermakna (Rachmawati, 2020).
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggali informasi mengenai
besaran dan satuan dalam Budaya Jawa berupa data empirik, buku,
hasil laporan penelitian ilmiah dan literatur lain yang relevan.

2. Jenis Penelitian

Studi ini merupakan jenis penelitian kajian literatur. Kajian
literatur" ‘atau -bisa" ' juga- disebut “penelitian * kepustakaan adalah
serangkaian tindakan yang berkaitan'dengan membaca, mencatat, dan
mengolah” bahan penelitian”yang ‘sedang diteliti yaitu besaran dan
satuan dalam Kebudayaan Jawa. Mahmud menjelaskan dalam bukunya
yang berjudul Metode Penelitian Pendidikan bahwa penelitian
kepustakaan adalah jenis penelitian yang dilakukan dengan membaca
buku, majalah, dan sumber data lainnya untuk mengumpulkan data dari

berbagai literatur, baik di perpustakaan maupun di tempat lain. Dari
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penjelasan di atas, jelas bahwa penelitian kepustakaan lebih dari hanya

membaca dan mencatat data (Mahmud, 2011).

. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data
sekunder. Peneliti mengambil berbagai sumber seperti buku, jurnal,
primbon, kamus Bahasa Jawa, dan sumber lain yang relevan terkait
dengan penelitian besaran dan satuan dalam kebudayaan Jawa.
Penggunaan data sekunder dalam penelitian ini tidak hanya fokus
menghimpun besaran satuan dalam satu kajian sumber saja yang
kemudian diperkuat oleh sumber-sumber lain, melainkan dilakukan
dengan menghimpun data-data yang berkaitan penelitian diberbagai
sumber tanpa menggunakan satu sumber data sebagai acuan bahan
kajian.

. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian. ini, menggunakan teknik dokumentasi untuk mencari
dan mengumpulkan data dari berbagai sumber, termasuk buku-buku
Klasik, jurnal, biografi tokoh, sejarah-kehidupan, cerita, surat kabar,
film, dan hal-hal lainnya yang terkait dengan pembahasan penelitian
(Rachmawati, 2020). Teknik dokumentasi dilakukan dengan
menghimpun dokumen, memilih dokumen, mencatat, menganalisis,
menyimpulkan yang bertujuan untuk keperluan penelitian ini (Sadiyah,

2015). Dalam penelitian ini peneliti menghimpun dokumen berupa
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5.

buku dan jurnal serta dokumen lain yang relevan terhadap tema besaran
dan satuan dalam kebudayaan Jawa.
Analisis Data
Analisis data  merupakan  proses mengurutkan  dan

mengorganisasikan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian
dasar (Moleong, 2004:280). Tujuan analisis data adalah untuk
menemukan tema dan lokasi hipotesis kerja yang diusulkan oleh data
penelitian ini menggunakan teknik analisis kualitatif deskriptif. Studi
pustaka digunakan untuk menganalisis data deskriptif yang terdiri dari
kalimat tertulis serta temuan perilaku yang diamati dari penelitian
peneliti sebelumnya. Tahapan analisis data menurut Miles & Huberman
dalam Pringgar & Sujatmiko (2020) adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data yang ada

di lapangan dari proses telaah pustaka buku, primbon, jurnal dan

pustaka lain mengenai besaran.dan satuan dalam kebudayaan Jawa.

2. Reduksi Data

Reduksi data merupakan teknik analisis yang mengklasifikasikan,
memisahkan, mendalami, menggolongkan pustaka yang diperlukan
dan memisahkan data yang tidak diperlukan serta menghimpun data
sedemikian rupa untuk memperoleh  kesimpulan akhir,

Pengklasifikasian pustaka yang dianggap penting dengan pustaka
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yang dianggap kurang diperlukan untuk mendapatkan kesimpulan
terkait besaran dan satuan dalam kebudayaan Jawa yang diharapkan.
3. Penyajian Data
Penyajian data merupakan teknik analisis dengan pengkajian pola-
pola yang digunakan dalam penelitian dan memberikan kesimpulan,
serta pengambilan tindakan untuk hasil pustaka yang sesuai.
Analisis ini dilakukan dengan mendata sumber sekunder berupa
buku, jurnal, dan buku klasik yang berhubungan dengan besaran dan
satuan dalam Kebudayaan Jawa untuk memperoleh kesimpulan
umum dari sumber pustaka.
4. Penarikan Kesimpulan/verifikasi
Tahapan analisis ini dilakukan dengan menyimpulkan temuan baru
terkait judul penelitian. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan
menyimpulkan hasil secara umum yang kemudian mengarah pada
kesimpulan khusus, sehingga menemukan himpunan besaran dan
satuan dalam kebudaan.Jawa.
H. Penelitian Relevan
Terdapat beberapa penelitian mengenai besaran dan satuan dalam
lingkup Indonesia. Penelitian relevan yang didapat adalah penelitian yang
bersumber dari luar pulau Jawa seperti halnya besaran dan satuan di suku
Toraja dan Besaran dan satuan di suku sasak. Kajian yang mendukung

penelitian ini disajikan dalam tabel persamaan dan perbedaan terhadap
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penelitian mengenai besaran dan satuan dalam kebudayaan Jawa sebagai

berikut:
Tabel 1. 1 Penelitian yang relevan
No Penelitian terkait Persamaan Perbedaan
1 Besaran dan Satuan Ukuran Tema Penelitian,  Subjek Penelitian,
Tradisional Masyarakat Suku Analisis Data Teknik
Toraja Pengumpulan
Data
Jenis Penelitian
2 Identifikasi Besaran dan Satuan Tema Penelitian,  Subjek Penelitian,
Tradisional Masyarakat Suku Analisis Data Teknik
Toraja Pengumpulan
Data
Jenis Penelitian
3 Satuan dan Pengukuran Tema Penelitian,  Subjek Penelitian,
Tradisional Menggunakan Analisis Data Teknik

Tangan oleh Masyarakat Di

Kanagarian  Kinari: Kajian

Antropolinguistik

Pengumpulan
Data

Jenis Penelitian

Penelitian, relevan. tersebut dapat dijelaskan melalui uraian berikut;
1. Penelitian'yang dilakukan oleh Pakiding & Tulak (2018) berjudul Besaran
dan Satuan Ukuran Tradisional Masyarakat Suku Toraja yang
menggunakan metode studi pustaka dan wawancara secara langsung. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa satu ruas jari, siku dan satuan jengkal
digunakan untuk mengukur panjang tanduk kerbau. Ukuran tangan yang

dilingkarkan digunakan untuk mengukur besar lingkar babi. Ukuran
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kedalaman air diukur menggunakan tinggi badan dari kaki hingga kepala,
jika lebih dari itu menggunakan benda seperti bambu dan sebagainya.

. Penelitian yang dilakukan oleh Pakiding & Tulak (2019) yang berjudul
Identifikasi Besaran dan Satuan Tradisional Masyarakat Suku Toraja
dengan menggunakan metode penelitian wawancara kepada tokoh
masyarakat. Pada masyarakat suku toraja menggunakan beberapa Besaran
dan Satuan yang teridentifikasi menjadi lima yaitu: ukuran panjang tanduk
kerbau, ukuran lingkar dada babi, ukuran volume beras, ukuran bulir-bulir
padi dan ukuran kedalaman air.

Penelitian yang dilakukan oleh Hadi (2016) yang berjudul Satuan dan
Pengukuran Tradisional Menggunakan Tangan oleh Masyarakat di
Kanagarian Kinari: Kajian Antropolinguistik. Penelitian ini menggunakan
metode kajian deskriptif kualitatif rancangan antropolinguistik. Penelitian
ini dilakukan di masyarakat yang berdomisili di Kanagarian Kinari
Kabupaten Solok. Data diperoleh dan dikumpulkan melalui observasi,
catatan lapangan dan wawancara.mendalam. Penelitian ini mendapatkan
hasil “bahwa “satuan ukur tradisional "masyarakat—Kanagarian Kinari
Kabupaten Solok dengan menggunakan tangan dapat dibagi menjadi dua
kelompok berdasarkan fungsi yaitu kelompok dengan fungsi mengukur
panjang antara dua titik (dapo, eto, jangka dan jari) dan kelompok yang
berfungsi mengukur volume (ganggam, binjek, kauik, kapa, kapik, sauek,

suok dan culiak).
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Kerangka Berpikir

Budaya merupakan suatu kebiasaan yang melingkupi kehidupan
manusia yang sulit diubah. Lebih dari sekadar warisan turun-temurun,
unsur-unsur budaya dikelompokkan menjadi tujuh unsur, meliputi bahasa,
sistem pengetahuan, sistem ekonomi, organisasi sosial, sistem teknologi,
religi, dan kesenian (Koentjaraningrat, 1990). Setiap komponen budaya
berkontribusi secara signifikan sebagai pedoman hidup dan cara orang-
orang berinteraksi dalam suatu masyarakat. Budaya adalah entitas yang
selalu berubah dan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, begitupun
dalam budaya Jawa.

Pengukuran merupakan proses ilmiah untuk menilai atau
membandingkan nilai suatu besaran dengan menggunakan standar tertentu.
Pengukuran sebagai bagian dari budaya memberi peranan penting yang
melibatkan besaran dan satuan dari suatu objek yang diukur. Besaran dan
satuan merupakan elemen fundamental dalam kehidupan manusia,
termasuk dalam kebudayaan Jawa, Pengetahuan tentang besaran dan satuan
dalam~budaya” Jawa fidak "hanya “penting untuk-"memahami sistem
pengukuran tradisional, tetapi juga untuk membuka wawasan tentang nilai-
nilai budaya dan cara pandang masyarakat Jawa terhadap peristiwa dalam
kehidupan sehari-hari.

Setiap peradaban memiliki cara dan standar masing-masing dalam
memberi nilai. Contoh, pengukuran imperial barat mengukur satuan

panjang dengan yard atau feed, pengukuran tradisional Jawa dengan depa,
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jangkah, hasta dan lain sebagainya. Di sisi lain, sistem pengukuran
tradisional ini semakin jarang dijumpai. Masyarakat golongan muda
cenderung hanya mengetahui sistem pengukuran modern. Sumber
pengetahuan dan informasi tentang besaran dan satuan tradisional Jawa juga
terbatas. Dan penelitian terkait besaran dan satuan tradisional Jawa masih
jarang.

Harapan dari dilakukannya penelitian ini yaitu: pertama, penelitian ini
dapat membantu melestarikan pengetahuan tradisional tentang besaran dan
satuan dalam kebudayaan Jawa yang terancam punah karena pengaruh
modernisasi dan globalisasi. Kedua, dapat memberikan referensi
pengetahuan, informasi dan sejarah terkait sistem pengukuran yang pernah
digunakan dalam kebudayaan Jawa. Ketiga, dapat membantu membangun
dialog antar budaya dan meningkatkan pemahaman tentang keragaman
budaya di Indonesia.

Penelitian ini akan mengkaji besaran dan satuan dalam kebudayaan
Jawa dengan menggunakan. pendekatan etnosains. Kajian, etnosains akan
membantu memahami bagaimana masyarakat Jawa mengkategorikan dan
mengukur fenomena alam dan sosial, serta bagaimana sistem besaran dan
satuannya terkait dengan sistem pengetahuan dan kepercayaan mereka.
Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini mempunyai lima bab, dengan masing-
masing mempunyai pembahasan yang berbeda-beda namun memiliki satu

kesatuan yang saling mendukung dan melengkapi.
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Bab pertama berisikan pendahuluan yang meliputi latar belakang
penelitian, batasan dan rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metode penelitian, penelitian yang relevan, kerangka berpikir
dan sistematika penulisan.

Bab kedua berupa kajian teori mengenai besaran, satuan dan
pengukuran dalam fisika. Besaran dan satuan berisi bahasan terkait besaran
dan satuan dalam fisika. Pengukuran meliputi pembahasan mengenai
pengertian pengukuran, fungsi pengukuran dan klasifikasi pengukuran.

Bab ketiga berupa kajian teori mengenai Kebudayaan Jawa. Adapun
pembahasan didalamnya meliputi kebudayaan, kebudayaan Jawa,
etnosains, dan etnosains dalam pengukuran.

Bab keempat berupa pokok bahasan mengenai pemaparan hasil
penelitian besaran dan satuan dalam kebudayaan Jawa. Pemaparan berupa
analisis sumber data sekunder yaitu himpunan konsep besaran dan satuan
yang digunakan dalam kebudayaan jawa.

Bab. kelima berupa. penutup. yang meliputi kesimpulan dan saran.
Kesimpulan adalah ringkasan ‘hasil “akhir yang didapat dari penelitian
berupa besaran dan satuan yang digunakan dalam Kebudayaan Jawa. Saran
berisikan saran yang membangun untuk penelitian selanjutnya dengan tema

serupa.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa satuan tradisional dalam kebudayaan Jawa pada besaran panjang,
luas, volume, massa, dan waktu. Satuan panjang dalam kebudayaan Jawa
meliputi depa, jengkal, hasta, kilan, dpa sihwa, jangkah, pecak, asta, njari,
siku, ukel, eros, lonjor, lanjar, jamang, dengkul, sikil, dada, gulu, sirah,
merdeka, timang, wuwung, dan pangadeg. Satuan luas dalam kebudayaan
Jawa meliputi lupit, paron, prowolon, ru, wolon, bau, barih, lamwit, latir,
sima, tampah, tampah haji, blah/welah, tegal, pelataran, kedhok, bor, dan
bedheng. Satuan volume _dalam kebudayaan Jawa meliputi catu,
sukat/kulak, batang, nalih, pikul, tetes, cawuk, lumping, kendhil, kakap,
gendhul, pulukan, tenggok, gelas, kibik, beruk, genggem, taker, kati,
gayung;.rinjing, bathok; sak, cinthung, tumbu, bokar, jedhing/kulah, kepel,
siwur, jun, gemuh, gegem, kepel, dan muk. Satuan massa dalam kebudayaan
jawa meliputi pikul, kati, tahil, bantal, masa, suwarna, dharana, dan
kupang. Sedangkan untuk satuan besaran waktu meliputi bhedug, kesuk,
byar, gumantel, pecat sawed/wisan gawe, bedhug zuhur/tengange, lingsir
kulon, ngasar, tunggang gunung, tibra layu, magrib/surup, bakda magrib,
ngisak, bakda ngisak, sirep bocah, sirep wong, bedhug bengi, lingsir wengi,
titiyoni, jago kluruk sepisan, bedhug telu, jago kluruk pindho, jago kluruk

telu, dan saput lemah.
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Besar nilai konversi besaran dan satuan dalam kebudayaan Jawa

terhadap sistem Satuan Internasional (SI), sebagai berikut:

Tabel 5. 1 Besaran panjang

Tabel 5. 2 Besaran luas

Besaran Panjang

Besaran Luas

Satuan Konversi Satuan Konversi
Depa atau dpa  * 1,6 — 2,0 meter; Lupit + 3.500 m?
+ 1,7 meter: Paron + 890 m?
+ 1 meter Prowolon + 446 m?
Hasta +0,4 — 0,5 meter Ru + 14 m?
Kilan +20-25cm Wolon + 875 m?
Dpa sihwa + 2,4 — 3,0 meter Bau +7.140 m?;
Jangkah + 1 meter +7.000 m?
Pecak +12-15cm Barih 6 latir
Asta +45-50cm Lamwit + 135.000 m? — 153.600 m?
Njari +5cm (20 tampah)
Siku +£50cm Sima + 148.500 m? — 168.960 m?
Ukel e i (1 lamwit 2 tampah)
Eros +30cm Tampah + 6750 m? — 7680 m?
Lonjor abmalall Tampah haji ~ + 9818 m?— 11.170 m?
_Jri:;?:k . ig 22 Suku + 1687 m?— 1920 m?
= Blah + 3375 m?— 3840 m?
Dengkul +25cm
Sikil +50 om (0.5 tampah)
Dada + 75 om Tegal 1 meter x 2 meter
Gulu +1m Kedhok 2mx3m
Sirah +15m col Smx2m
Merdeka +1.9m Bedheng 5mx1m
Timang +85¢cm
Wuwung 5m
Pengadeg +15m
Tabel 5.3 Besaran waktu Tabel 5. 4 Besaran volume
Besaran waktu Besaran VVolume
Satuan Waktu perkiraan Satuan Konversi
Bedhug + Pukul 12.00 siang Catu + 300 ml — 450 ml
Kesuk +8 10 jam kerja Sukat/kulak ~ +1.200 ml — 1.800
Byar + Pukul 06.00 pagi ml
Gumantel + Pukul 09.00 pagi Nalih 15.460 ml
Pecat sawed + Pukul 10.00 pagi Tetes +0,5ml
Bedhug dhuhur £ Pukul 12.00 siang Cawuk +5c¢cc—20ce
Lingsir kulon + Pukul 12.30 siang Lumpang + 5 liter
Ngasar + Pukul 15.00 sore Kendhil +5 liter
Kakap +0,5ml
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Besaran waktu

Besaran VVolume

Satuan Waktu perkiraan Satuan Konversi
Tunggang + Pukul 17.00 sore Gendhul + 250 — 500 ml
gunung Gelas +100 ml
Tibra layu + Pukul 17.30 sore Kibik +1md
Magrib atau + Pukul 18.00 petang Beruk Volume + 1,25 kg
Surup Genggem £5ml
Ba’da maghrib  * Pukul 18.30 petang Taker +100 ml -1 liter
Ngisak * Pukul 19.00 petang Gayung +100 ml
Ba’da ngisak + Pukul 19.30 petang Bathok Volume + 1,5kg
Sirep bocah + Pukul 22.00 malam Sak Volume +30-50
Sirep wong + Pukul 23.00 malam kg
Bedhug wengi + Pukul 24.00 malam Cinthung £+ 500 ml
Lingsir wengi + Pukul 01.00 malam Tumbu Volume = 10 kg
Titiyoni + Pukul 02.00 pagi Bokor + 3 liter
Jago kluruk + Pukul 03.00 pagi Jedhing/kulah £ 5 liter
sepisan Kepel Volume + 0,5 kg
Bedhug telu + Pukul 04.00 pagi Siwur +0,5 liter
Jago kluruk + Pukul 04.30 pagi Jun + 10 liter
pindho Gemuh + 2,5 liter

Jago kluruk telu

Saput lemah

+ Pukul 05.00 pagi
+ Pukul 05.30 pagi

Tabel 5. 5 Besaran massa

Besaran Massa

Satuan Konversi
Pikul + 61,79 kg; + 75 kg
Kati + 0,75 kg; £ 0,617 kg
Tahil + 0,038 kg
Bantal + 15 kg (20 kati)
Masa +0,002414 kg
Suwarna + 0,038601 kg
Dharana +.0,0015 kg
Kupang +'0,000603 kg

Konsep pengukuran tradisional Jawa berkembang sesuai kebutuhan
sehari-hari masyarakat Jawa. Penggunaan satuan tradisional Jawa yaitu
untuk mengukur lahan pertanian, sistem perdagangan, pengukuran dalam

membuat bangunan, mengukur gerakan dalam kesenian tari, dan untuk

menghitung hadiah dalam upacara adat jawa.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberi saran

sebagai berikut:

1. Saran Pemanfaatan
peneliti menyarankan agar hasil penelitian ini sebagai bentuk
kumpulan dan dokumentasi besaran dan satuan tradisional Jawa dapat
dimanfaatkan sebagai referensi pembelajaran pada pendidikan formal
maupun nonformal. Referensi pembelajaran untuk menambah
penguasaan konsep besaran dan satuan yang menyeluruh tidak hanya
dalam konteks ilmiah modern, tetapi juga dalam budaya Jawa. Hal ini
peneliti harapkan mengingat sulitnya menemukan sumber baik artikel,
jurnal, buku-buku klasik, primbon dan sumber lain terkait besaran dan
satuan dalam kebudayaan Jawa.
2. Saran Penelitian Lanjutan
Setiap daerah di Jawa mungkin memiliki variasi tersendiri dalam
penggunaan besaran dan-satuan tradisional. Penelitian lanjutan dapat
dilakukan untuk mengeksplorasi variasi besaran dan satuan, sehingga
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang keragaman
budaya di seluruh pulau Jawa. Studi komparatif antara daerah dapat
mengungkap perbedaan dan persamaan yang ada, serta faktor-faktor

yang mempengaruhi variasi tersebut.
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